BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Tingkat pengetahuan keselamatan berlalu lintas siswa kelas 4 di SD Negeri
Magelang 6 dan SD Negeri Magelang 7 sebelum mendapatkan sosialisasi
terkait materi menyeberang jalan dengan benar masuk dalam katagori
rendah yaitu dari total 60 siswa mendapatkan rata-rata nilai sebanyak 65,8
dan tingkat pengetahuan keselamatan berlalu lintas siswa kelas 4 di SD
Negeri Magelang 6 dan SD Negeri Magelang 7 setelah mendapatkan
sosialisasi terkait materi menyeberang jalan dengan benar meningkat dan
masuk dalam katagori tinggi yaitu dari dari total 60 siswa mendapatkan rata-
rata nilai sebanyak 81,25.

2. Desain sosialisasi melalui penyisipan materi menyeberang jalan pada
kurikulum pembelajaran tematik kelas 4 SD dilaksanakan dengan metode fun
learning atau pembelajaran secara menyenangkan, yang memadukan antara
model pembelajaran Make A Match yakni mencocokan kartu jawaban dengan
pertanyaan yang terkait materi menyeberang jalan dan dengan metode Role
Playing atau siswa diajak untuk memperagakan cara menyeberang jalan
secara langsung dengan media zebra cross yang telah disediakan.

3. Hasil pengamatan perilaku menyeberang jalan siswa di SD Negeri Magelang
6 dan SD Negeri Magelang 7 sebelum mendapat sosialisasi menyeberang
jalan sebanyak 57,5% dan hasil pengamatan perilaku menyeberang jalan
siswa di SD Negeri Magelang 6 dan SD Negeri Magelang 7 setelah mendapat

sosialisasi menyeberang jalan meningkat menjadi 80%.
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Hasil pengukuran perilaku menyeberang jalan siswa di SD Negeri Magelang 6
dan SD Negeri Magelang 7 sebelum mendapat sosialisasi menyeberang jalan
sebanyak 65% atau masuk dalam kategori cukup dan hasil pengamatan
perilaku menyeberang jalan siswa di SD Negeri Magelang 6 dan SD Negeri
Magelang 7 setelah mendapat sosialisasi menyeberang jalan meningkat
menjadi 76,5% atau masuk dalam kategori baik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa saran

yang dapat diberikan kepada beberapa pihak, yaitu :

1. Bagi pihak yang memberikan sosialisasi menyeberang jalan, sebaiknya
sosialisasi ini tidak dilakukan dalam satu waktu, namun ada beberapa tahap
yang berkelanjutan sehingga siswa-siswa bisa lebih banyak mendapatkan
pengetahuan dan pemahaman mengenai cara menyeberang jalan dengan
benar.

2. Bagi pihak sekolah, pengetahuan mengenai cara meneyebrang jalan dengan
benar dapat disisipkan dalam pembelajaran siswa SD.

3. Materi yang diberikan kepada siswa kelas 4 di SD Negeri Magelang 6 dan SD
Negeri Magelang 7 masih dalam ruang lingkup yang sederhana, diharapkan
dapat dilakukan pengembangan untuk penelitian lebih lanjut dengan
memberikan penambahan materi mengenai keselamatan lalu lintas jalan

yang lebih luas.
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